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Abstrak

Penerapan pembelajaran blended learning pasca pandemi menuntut mahasiswa pascasarjana untuk beradaptasi
secara akademik dan emosional. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi motivasi intrinsik mahasiswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Tujuan utama studi ini adalah untuk mengkaji bagaimana pembelajaran
campuran pasca-pandemi memengaruhi kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi mereka. Penelitian ini
bersifat kuantitatif dan menggunakan metodologi survei korelasional. Dengan menggunakan pendekatan
sampel bertujuan, 30 mahasiswa pascasarjana dipilih untuk penelitian ini. Dari jumlah tersebut, 20 berasal dari
Universitas Ibn Khaldun Bogor dan 10 dari Universitas Islam Negeri Jakarta. Untuk mengevaluasi regulasi
emosi dan motivasi intrinsik, kami memberikan kuesioner skala Likert secara daring. Setelah mengumpulkan
data, kami menggunakan regresi linier sederhana untuk menganalisis hasilnya. Dalam hal regulasi emosi,
statistik deskriptif menunjukkan skor rata-rata 71,45 (simpangan baku: 7,32), dan dalam hal motivasi intrinsik,
skor rata-rata adalah 73,18 (simpangan baku: 6,85), menempatkannya dalam kisaran sedang hingga tinggi.
Berdasarkan analisis regresi, modulasi emosi secara signifikan dan positif memengaruhi motivasi intrinsik
mahasiswa pascasarjana (B = 0,587; t = 8,945; p < 0,05). Nilai R-squared sebesar 0,399 menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa untuk mengatur emosi mereka menyumbang 39,9% dari varians dalam dorongan
intrinsik mereka. Menurut hasil ini, pembelajaran campuran pasca-pandemi bergantung pada kemampuan
mahasiswa untuk mengendalikan emosi mereka sehingga mereka tetap termotivasi untuk belajar.

Kata Kunci: Regulasi Emosi, Motivasi Intrinsik, Mahasiswa Pascasarjana, Blended Learning

Abstract

The implementation of blended learning after the pandemic requires postgraduate students to adapt
academically and emotionally. This condition has the potential to affect students' intrinsic motivation in
participating in the learning process. The primary objective of this study was to examine how post-pandemic
blended learning affects students’ ability to regulate their emotions. This research was quantitative and
employed a correlational survey methodology. Using a purposive sampling approach, 30 postgraduate students
were selected for the study. Of these, 20 were from lbn Khaldun University in Bogor and 10 from the State
Islamic University of Jakarta. To evaluate emotion regulation and intrinsic motivation, we administered an
online Likert-scale questionnaire. After data collection, we used simple linear regression to analyze the results.
For emotion regulation, descriptive statistics showed a mean score of 71.45 (standard deviation: 7.32), and for
intrinsic motivation, the mean score was 73.18 (standard deviation: 6.85), placing them in the moderate to high
range. Based on the regression analysis, emotion modulation significantly and positively influenced
postgraduate students' intrinsic motivation (B = 0.587; t = 8.945; p < 0.05). The R-squared value of 0.399
indicates that students' ability to regulate their emotions accounts for 39.9% of the variance in their intrinsic
motivation. According to these results, post-pandemic blended learning relies on students' ability to regulate
their emotions to maintain their motivation to learn.

Keywords: Emotional Regulation, Intrinsic Motivation, Postgraduate Students, Blended Learning

Copyright (c) 2026 Dimas Ibrahim Salam, Azam Syukur Rahmatullah, Halim Purnomo
>4 Corresponding author :
Email : dimas.ibrahim.fai25@umy.ac.id ISSN 2656-8063 (Media Cetak)
DOl . https://doi.org/10.31004/edukatif.v8i2.8952 ISSN 2656-8071 (Media Online)

Edukatif : Jurnal 1lmu Pendidikan Vol 8 No 2 April 2026
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
mailto:dimas.ibrahim.fai25@umy.ac.id
mailto:azam.sy@umy.ac.id
mailto:halimpurnomo@umy.ac.id
mailto:dimas.ibrahim.fai25@umy.ac.id
https://doi.org/10.31004/edukatif.v8i2.8952

364 Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Motivasi Intrinsik Mahasiswa Pascasarjana di Era Blended
Learning Pasca Pandemi - Dimas Ibrahim Salam, Azam Syukur Rahmatullah, Halim Purnomo
DOl : https://doi.org/10.31004/edukatif.v8i2.8952

PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam sistem pendidikan akibat pandemi global telah mendorong perguruan tinggi
untuk mengadopsi model pembelajaran yang lebih fleksibel, salah satunya melalui penerapan blended learning
(Purnomo et al., 2022). Pada masa pasca pandemi, model ini tidak hanya dipandang sebagai solusi darurat,
tetapi telah menjadi pendekatan pembelajaran yang relatif permanen di berbagai program studi, termasuk pada
jenjang pascasarjana (Kerstin & Velez, 2025). Blended learning menggabungkan pembelajaran tatap muka
dan pembelajaran daring, sehingga menuntut mahasiswa untuk memiliki tingkat kemandirian, keterlibatan,
dan kesiapan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional (Wijaya & Ydewani,
2023). Kondisi ini menimbulkan tantangan baru, khususnya terkait dengan bagaimana mahasiswa
pascasarjana mempertahankan motivasi intrinsik mereka di tengah tuntutan akademik yang kompleks dan
perubahan pola interaksi belajar.

Mahasiswa pascasarjana berada pada fase pendidikan yang ditandai dengan beban akademik yang
tinggi, tuntutan berpikir Kkritis, serta ekspektasi kemandirian yang kuat dalam proses belajar dan penelitian.
Dalam konteks blended learning, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi akademik, tetapi
juga harus mampu mengelola waktu, emosi, dan tekanan akademik secara mandiri (Burhan, 2025). Berbagai
laporan empiris menunjukkan bahwa transisi menuju blended learning pasca pandemi dapat memunculkan
kelelahan belajar, kecemasan akademik, dan penurunan keterlibatan belajar apabila tidak diimbangi dengan
kesiapan psikologis yang memadai. Salah satu dampak yang sering muncul adalah menurunnya motivasi
intrinsik, yaitu dorongan internal mahasiswa untuk belajar karena minat, makna, dan kepuasan pribadi
terhadap proses belajar itu sendiri (Syuaeb Kurdi & Purnomo, 2015).

Prestasi mahasiswa pascasarjana sebagian besar bergantung pada dorongan intrinsik mereka.
Mahasiswa dengan motivasi intrinsik tinggi biasanya menunjukkan keterlibatan akademis yang lebih dalam,
ketekunan yang lebih besar dalam studi mereka, dan kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi tantangan
(Magtubo et al., 2022). Namun, motivasi intrinsik bukanlah kondisi yang statis, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis dan situasional. Dalam konteks blended learning pasca pandemi, tekanan akademik,
keterbatasan interaksi sosial, serta tuntutan adaptasi teknologi dapat memengaruhi kondisi emosional
mahasiswa, yang pada akhirnya berdampak pada motivasi belajar mereka (Bosch, 2024). Oleh karena itu,
penting untuk memahami faktor-faktor psikologis yang berperan dalam menjaga dan meningkatkan motivasi
intrinsik mahasiswa pascasarjana.

Pengendalian emosi adalah salah satu aspek psikologis yang dianggap sangat penting dalam situasi ini.
Kemampuan untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan mengkomunikasikan emosi dalam berbagai
konteks, termasuk lingkungan belajar yang sulit, dikenal sebagai regulasi emosi (Azam Syukur Rahmatullah
& Muhammad Nurul Yamin, 2023). Dalam lingkungan blended learning, mahasiswa sering dihadapkan pada
tekanan akademik yang beragam, mulai dari beban tugas, tuntutan akademik yang tinggi, hingga keterbatasan
komunikasi langsung dengan dosen dan teman sebaya. Tanpa kemampuan regulasi emosi yang baik, kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan emosi negatif yang berkepanjangan, seperti frustrasi, kecemasan, dan
kelelahan, yang selanjutnya dapat melemahkan motivasi intrinsik mahasiswa (Nashori et al., 2024).

Sejumlah kajian teoritik dan empiris telah menunjukkan bahwa regulasi emosi berhubungan erat dengan
berbagai aspek motivasi dan keterlibatan belajar. Individu yang mampu mengelola emosinya secara efektif
cenderung lebih mampu mempertahankan fokus, mengembangkan minat belajar, serta memaknai tantangan
akademik sebagai bagian dari proses pembelajaran (Rahmatullah, 2021). Dalam konteks pendidikan tinggi,
regulasi emosi juga dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi stres akademik,
menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran, dan menjaga konsistensi motivasi belajar. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih lebih banyak menyoroti regulasi emosi dan motivasi
intrinsik pada konteks pembelajaran konvensional atau pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Edukatif : Jurnal 1lmu Pendidikan Vol 8 No 2 April 2026
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



365 Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Motivasi Intrinsik Mahasiswa Pascasarjana di Era Blended
Learning Pasca Pandemi - Dimas Ibrahim Salam, Azam Syukur Rahmatullah, Halim Purnomo
DOl : https://doi.org/10.31004/edukatif.v8i2.8952

Pada sisi lain, kajian yang secara khusus mengaitkan regulasi emosi dengan motivasi intrinsik
mahasiswa pascasarjana dalam konteks blended learning pasca pandemi masih relatif terbatas. Banyak
penelitian lebih menekankan aspek teknis blended learning, seperti efektivitas metode, kepuasan belajar, atau
hasil belajar, dibandingkan dengan aspek psikologis mahasiswa yang menjalani proses tersebut. Padahal,
keberhasilan implementasi blended learning tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajaran dan teknologi
yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan emosional dan motivasional mahasiswa sebagai subjek utama
pembelajaran (Alonso et al., 2025). Keterbatasan kajian ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menelaah
lebih jauh bagaimana regulasi emosi berperan dalam membentuk motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana di
era blended learning pasca pandemi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan pemecahan masalah dengan
memfokuskan kajian pada pengaruh regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana.
Dengan menempatkan regulasi emosi sebagai variabel prediktor, penelitian ini berupaya menjelaskan
bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi dapat berkontribusi pada penguatan motivasi
intrinsik mereka dalam mengikuti pembelajaran blended learning (Zhang et al., 2024). Diharapkan bahwa
metode ini akan menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses psikologis yang mendasari
keberlangsungan motivasi belajar siswa di era pasca-pandemi.

Dari sisi teoritik, penelitian ini merangkum dan mengintegrasikan kajian tentang regulasi emosi,
motivasi intrinsik, dan karakteristik pembelajaran blended learning dalam satu kerangka pemikiran yang utuh.
Integrasi ini penting untuk menjelaskan bahwa proses belajar mahasiswa pascasarjana tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dinamika emosional yang mereka alami (Angawi & Tasir, 2025).
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perguruan tinggi dan dosen
dalam merancang strategi pembelajaran blended learning yang lebih sensitif terhadap kebutuhan emosional
mahasiswa, serta mendorong pengembangan program pendampingan atau pelatihan regulasi emosi sebagai
bagian dari upaya meningkatkan motivasi intrinsik dan kualitas pembelajaran pascasarjana.

Alasan penulis memilih Universitas Ibn Khaldun Bogor dan Universitas Islam Negeri Jakarta sebagai
lokasi penelitian karena keduanya telah menerapkan pembelajaran blended learning secara konsisten pada
jenjang pascasarjana pasca pandemi. Implementasi pembelajaran ini menuntut mahasiswa pascasarjana untuk
memiliki kemandirian belajar, kesiapan psikologis, serta kemampuan mengelola emosi dalam menghadapi
tuntutan akademik yang kompleks (Wahyunita & Subroto, 2021). Oleh karena itu, Universitas Ibn Khaldun
Bogor dan Universitas Islam Negeri Jakarta dinilai relevan sebagai konteks penelitian untuk mengkaji
pengaruh regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana di era blended learning pasca
pandemi.

METODE PENELITIAN

Dalam konteks pembelajaran campuran (blended learning), penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain korelasional untuk menguji dampak regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik
mahasiswa pascasarjana pasca-pandemi. Tiga puluh mahasiswa pascasarjana yang mengikuti program
pembelajaran campuran di Universitas Ibn Khaldun, Bogor, dan Universitas Islam Negeri Jakarta merupakan
populasi penelitian. Pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) digunakan untuk memilih sampel
berdasarkan persyaratan mahasiswa yang terlibat dan aktif berpartisipasi dalam proses pendidikan. Penentuan
jumlah tersebut mempertimbangkan keterbatasan populasi yang memenuhi kriteria, aksesibilitas responden,
serta tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian hubungan dan pengaruh antar variabel, bukan
perbandingan antar institusi (Muin, 2022). Meskipun jumlah responden antar universitas tidak seimbang,
penelitian ini tetap memadai untuk memberikan gambaran empiris awal mengenai pengaruh regulasi emosi
terhadap motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
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daring yang memuat skala regulasi emosi dan skala motivasi intrinsik, disusun dalam bentuk pernyataan skala
Likert. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan ketepatan dan
konsistensi pengukuran.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Analisis diawali dengan
pengujian asumsi statistik, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier untuk menguji pengaruh
regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik. Hasil analisis disajikan melalui koefisien regresi dan tingkat
signifikansi guna menjelaskan kekuatan dan arah hubungan antarvariabel. Perangkat lunak IBM SPSS
Statistics digunakan sepanjang prosedur analisis data untuk menjamin ketelitian perhitungan dan keandalan
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil

Responden pada studi ini ialah mahasiswa pascasarjana yang mengikuti pembelajaran dengan sistem
blended learning pasca pandemi. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner daring yang mengukur variabel
regulasi emosi dan motivasi intrinsik. Skor masing-masing variabel dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran umum karakteristik data penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N  Skor Minimum Skor Maksimum Mean Standar Deviasi
Regulasi Emosi 120 52 88 71,45 7,32
Motivasi 120 55 90 73,18 6,85
Intrinsik

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor regulasi emosi mahasiswa berada pada kategori sedang hingga
tinggi. Ini menampakkan jika sebagian besar mahasiswa pascasarjana telah memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam mengelola emosi selama mengikuti pembelajaran blended learning. Demikian pula, motivasi
intrinsik mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi, yang mengindikasikan adanya dorongan
internal yang kuat dalam menjalani proses pembelajaran pasca pandemi (Agmar, 2025).

Sebelum melakukan analisis regresi linier, data terlebih dahulu ditinjau untuk memastikan bahwa
semua asumsi statistik terpenuhi. Meskipun hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel yang dimaksud
mengikuti distribusi normal, uji linearitas menunjukkan korelasi langsung antara kedua konsep tersebut. Oleh
karena itu, analisis regresi linier dasar dapat menggunakan data tersebut (Sulthoni & Hakim, 2025). Kemudian
Analisis regresi linier dilakukan untuk menguji pengaruh regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik
mahasiswa pascasarjana.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Motivasi Intrinsik
Variabel Independen Koefisien Regresi (B) t-hitung Sig.
Konstanta 31,274 6,812 0,000
Regulasi Emosi 0,587 8,945 0,000
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Temuan analisis menampakkan jika regulasi emosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik mahasiswa (B = 0,587; p < 0,05). Artinya, setiap peningkatan kemampuan regulasi emosi
akan diikuti oleh peningkatan motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana.

Kemudian untuk mengetahui besarnya kontribusi regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik, digunakan
nilai koefisien determinasi (R?) yang digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,632 0,399 0,394

Berdasarkan tabel 3, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,632 menampakkan terdapat korelasi yang
kuat dan positif antara regulasi emosi dan motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana. Hubungan yang searah
ini mengindikasikan jika semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosinya, semakin tinggi
pula motivasi intrinsik yang dimiliki dalam mengikuti pembelajaran blended learning pasca pandemi
(Stockinger et al., 2025). Nilai R Square 0,399 menampakkan jika regulasi emosi menyalurkan kontribusi
senilai 39,9% terhadap variasi motivasi intrinsik mahasiswa. Besarnya kontribusi ini tergolong cukup
signifikan dalam penelitian psikologi pendidikan, mengingat motivasi intrinsik merupakan konstruk yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Sementara itu, nilai Adjusted R Square 0,394 menandakan jika model regresi yang dipakai mempunyai
taraf ketepatan yang baik dan relatif stabil dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Adapun 60,1% variasi
motivasi intrinsik yang belum terjelaskan dalam model ini mengindikasikan adanya faktor lain yang turut
berperan, seperti dukungan sosial, lingkungan belajar, beban akademik, serta karakteristik individu
mahasiswa. Temuan ini menampakkan jika regulasi emosi ialah faktor internal krusial, namun motivasi
intrinsik mahasiswa pascasarjana tetap terbentuk melalui interaksi kompleks antara faktor psikologis dan
konteks lingkungan belajar (Syafii et al., 2024).

Pembahasan

Hasil penelitian menampakkan jika hasil statistik deskriptif pada tabel 1 yang menggambarkan kondisi
umum variabel regulasi emosi dan motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana. Berdasarkan tabel tersebut,
regulasi emosi memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 71,45 dengan standar deviasi 7,32, serta rentang skor
antara 52 hingga 88. Nilai ini menampakkan jika secara umum mahasiswa sudah punya kemampuan regulasi
emosi pada kategori sedang hingga tinggi. Standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa sebaran
data cukup homogen, sehingga sebagian besar responden menunjukkan kemampuan pengelolaan emosi yang
relatif stabil dalam menghadapi tuntutan pembelajaran blended learning pasca pandemi (Liang, 2025).

Pada variabel motivasi intrinsik, tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata 73,18 dengan standar deviasi 6,85,
serta skor minimum 55 dan maksimum 90. Nilai mean yang lebih tinggi dibandingkan regulasi emosi
mengindikasikan jika mahasiswa pascasarjana mempunyai dorongan internal belajar yang kuat, seperti minat
terhadap materi, keinginan untuk berprestasi, dan kepuasan personal dalam proses belajar. Rentang skor yang
cukup lebar menunjukkan adanya variasi tingkat motivasi intrinsik antar mahasiswa, namun tetap berada pada
kecenderungan positif secara keseluruhan (Prandika & Lestari, 2026).

Sebelum menguji hubungan antarvariabel, penelitian ini memastikan terpenuhinya asumsi statistik yang
diperlukan untuk analisis regresi. Hasil uji normalitas dan linearitas menampakkan jika data berdistribusi
normal dan hubungan antara regulasi emosi dan motivasi intrinsik bersifat linear, sehingga analisis regresi
linier sederhana layak digunakan (Naufal et al., 2025). Pemenuhan asumsi ini penting karena menjamin bahwa
hasil analisis regresi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel dalam menjelaskan
pengaruh regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana.
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Hasil utama penelitian ditunjukkan pada tabel 2, yang menyajikan hasil analisis regresi linier pengaruh
regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik. B, koefisien regresi regulasi emosi, dengan nilai t sebesar 8,945
dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Kontrol emosi secara signifikan dan positif memengaruhi motivasi
intrinsik siswa, seperti yang terlihat pada gambar. Motivasi intrinsik siswa meningkat sebesar 0,587 poin
untuk setiap peningkatan satu unit dalam keterampilan manajemen emosi. Terdapat korelasi positif antara
keterampilan regulasi emosi siswa dan motivasi intrinsik mereka untuk belajar (Liang, 2025).

Besarnya kontribusi regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik dapat dilihat pada Tabel 3 melalui nilai
koefisien determinasi (R Square) 0,399. Nilai ini menunjukkan bahwa regulasi emosi menjelaskan 39,9%
variasi motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana, sementara 60,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diselidiki pada studi ini, seperti dukungan sosial, lingkungan belajar, beban akademik, dan karakteristik
individu mahasiswa. Nilai kontribusi yang mendekati 40% ini tergolong cukup kuat dalam penelitian
psikologi pendidikan, sehingga menegaskan peran penting regulasi emosi sebagai faktor internal mahasiswa
(Rentzios et al., 2025).

Temuan studi ini selaras perspektif psikologi pendidikan yang menekankan jika regulasi emosi ialah
prasyarat penting dalam pembelajaran mandiri dan berorientasi pada motivasi internal (Rahmatullah, 2018).
Dalam konteks mahasiswa pascasarjana, tuntutan akademik yang tinggi, fleksibilitas waktu, serta dominasi
pembelajaran daring dalam blended learning menuntut kemampuan adaptasi emosional yang matang.
Mahasiswa yang mampu mengelola stres, kecemasan akademik, dan fluktuasi emosi cenderung lebih mampu
mempertahankan minat belajar, fokus pada tujuan akademik, serta menikmati proses belajar itu sendiri (Hein
et al., 2025). Oleh karena itu, nilai rata-rata regulasi emosi dan motivasi intrinsik yang relatif tinggi pada
penelitian ini mencerminkan kesiapan psikologis mahasiswa pascasarjana dalam menghadapi dinamika
pembelajaran pasca pandemi.

Selain itu, besarnya pengaruh regulasi emosi terhadap motivasi intrinsik yang ditunjukkan oleh
koefisien regresi dan nilai R Square mengindikasikan bahwa regulasi emosi bukan sekadar berfungsi sebagai
faktor pendukung, tetapi juga sebagai mekanisme internal yang secara langsung mendorong kualitas motivasi
belajar. Regulasi emosi memungkinkan mahasiswa mengubah tekanan akademik menjadi tantangan yang
bermakna, sehingga motivasi yang muncul bukan semata-mata karena tuntutan eksternal, melainkan berasal
dari kesadaran diri, nilai personal, dan tujuan akademik jangka panjang (Ningsih & Anggraini, 2025). Hal ini
memperkuat asumsi bahwa motivasi intrinsik berkembang secara optimal ketika individu memiliki kontrol
emosional yang baik terhadap situasi belajar yang kompleks dan dinamis.

Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan aspek afektif dalam pendidikan
tinggi, khususnya pada jenjang pascasarjana. Institusi pendidikan tidak hanya perlu fokus pada penguatan
kurikulum dan metode pembelajaran blended learning, tetapi juga pada strategi pengembangan regulasi emosi
mahasiswa, seperti pelatihan manajemen stres, refleksi diri, dan pembelajaran berbasis kesadaran (self-
awareness) (Martinez & Camino, 2025). Dengan memperkuat regulasi emosi, mahasiswa diharapkan mampu
mempertahankan motivasi intrinsik secara berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas
pembelajaran, ketahanan akademik, dan pencapaian hasil belajar secara optimal (Rahmatullah & Chaer,
2022).

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan jika regulasi emosi mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap
motivasi intrinsik mahasiswa pascasarjana dalam konteks blended learning pasca pandemi. Secara deskriptif,
regulasi emosi mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi dengan nilai rata-rata 71,45 (standar
deviasi = 7,32), sementara motivasi intrinsik menunjukkan rata-rata yang relatif tinggi sebesar 73,18 (standar
deviasi = 6,85). Hasil analisis regresi linier menampakkan jika regulasi emosi berpengaruh signifikan terhadap
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motivasi intrinsik dengan koefisien regresi B = 0,587, nilai t = 8,945, dan signifikansi p = 0,000, yang berarti
setiap peningkatan kemampuan regulasi emosi diikuti oleh peningkatan motivasi intrinsik mahasiswa. Selain
itu, nilai koefisien determinasi R Square 0,399 mengindikasikan jika regulasi emosi menyalurkan kontribusi
39,9% terhadap motivasi intrinsik, sementara 60,1% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar studi. Temuan ini
menegaskan jikakemampuan mahasiswa pascasarjana dalam mengelola emosi merupakan faktor psikologis
penting yang berperan dalam menjaga dan meningkatkan motivasi intrinsik, sehingga keberhasilan
pembelajaran blended learning bukan sekada ditentukan oleh aspek pedagogis dan teknologi, namun oleh
kesiapan emosional mahasiswa.
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